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ABSTRAK 
 
EVI RISTIANA (15.12.21.040). PENGARUH BIMBINGAN ISLAMI 
TERHADAP INFERIORITY FEELING PADA ANAK PINGGIRAN DI 
LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM) PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN DAN ANAK PINGGIRAN (PPAP) SEROJA JEBRES 
SURAKARTA. Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Bimbingan islami yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist dapat 
menjadikan seseorang mengendalikan inferiority feeling agar dapat menerima 
dirinya sendiri seutuhnya, memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya, dan 
percaya diri atas pekerjaan yang dilakukannya. Bimbingan islami menjadikan 
manusia berperilaku sehat dan dapat mengontrol perilaku menyimpangannya. 
Karena dengan individu yang beragama dan beriman menjadikan pribadi yang 
lebih baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh 
bimbingan islami terhadap inferiority feeling pada anak pinggiran di LSM PPAP 
Seroja Jebres Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah anak pinggiran di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 15 orang dengan teknik random sampling. Penelitian ini 
menggunakan skala bimbingan islami dengan koefisien validitas minimal 0,514 
dan reliabilitas alpha 0,849 , dan skala inferiority feeling dengan koefisien 
validitas minimal 0,514 dan reliabilitas 0,901. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program Statistical 
Package for Social Sclenses (SPSS) versi 23.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) tingkat bimbingan islami 
dikategorikan dalam kategori sedang yaitu kategori tinggi sebanyak 2 orang 
(13,3%), dan sedang sebanyak 13 orang (86,7%). Kemudian tingkat inferiority 
feeling dikategorikan dalam kategori sedang yaitu kategori tinggi sebanyak 2 
orang (13,3%), dan sedang sebanyak 13 orang (86,7%). 2) Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa thitung 2.753 dan ttabel  2.160 (thitung > ttabel) sedangkan 
nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,016 (Sig < 0,005) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel bimbingan islami 
dengan inferiority feeling. 3) Sumbangan pengaruh bimbingan islami terhadap 
inferiority feeling adalah sebesar 36,8% untuk sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Islami, Inferiority Feeling, Anak Pinggiran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masalah sosial sering terdengar dan tidak asing ditelinga manusia 
dikarenakan masalah sosial tumbuh dan hidup ditengah-tengah kehidupan 
masyarakat. Masalah sosial tersebut menjadikan tugas pemerintah yang 
belum teratasi dan semakin meningkat dari tahun ketahun. 
 Masalah sosial tersebut yakni kemiskinan, masalah sosial yang 
dapat dikatakan serius karena masalah sosial ini merajalela ditengah-
tengah kehidupan masyarakat dan terus meningkat. Kemiskinan 
didefinisikan sebagai kesulitan ekonomi dan hidup dengan kurangnya 
biaya untuk mencukupi kebutuhan primer maupun sekunder. 
Pada tahun 2002, terdapat 16,7 persen anak-anak yang hidup dalam 
keluarga yang berada di bawah garis kemiskinan (Biro Sensus AS, 2003). 
Sedangkan di Indonesia sendiri pada tahun 1970 angka kemiskinan 
mencapai 70 juta atau sekitar 60% dari total penduduk. Pada tahun 1976 
mengalami penurunan menjadi 54,4 juta atau 40%. Tahun 1990 menjadi 
27 juta jiwa atau sebesar 15%. Tahun 1996 angka kemiskinan menjadi 
22,5 juta jiwa. Hingga pada tahun 1997 menjadi 21 juta jiwa (Ambar, 
2004: 6). 
Melihat dari hasil angka kemiskinan pertahunnya menyadarkan 
bahwa dari masalah sosial kemiskinan tersebut mempunyai penyebab dan 
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dampak yang beragam. Kemiskinan berdampak negatif bagi anak-anak 
yang berkeluarga berpenghasilan rendah. Dengan anak-anak yang hidup 
dengan garis kemiskinan menjadikan mereka jarang mengenal pendidikan 
atau bahkan tidak menyentuh pendidikan sama sekali dan hidup dalam 
kehidupan yang keras, menuntut mereka untuk bekerja agar dapat makan 
untuk dirinya hidup, sehingga dari angka kemiskinan menjadikan anak 
pinggiran bertambah. 
Hal ini dibuktikan dengan data PMKS dan PSKS Kota Surakarta 
yang tercatat tahun 2010 berjumlah mencapai 1.048 anak. Sedangkan 
belum mencapai tahun 2014 jumlah anak bertambah menjadi 1.200 anak 
(Nurfaujiyanti, 2010: 2). 
Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) dan Departemen Sosial 
pada tahun 1998 terdapat 2,5 juta lebih anak terlantar pada usia 6-18 
tahun. Sedangkan menurut hasil survey dan pemetaan sosial pusat kajian 
pembangunan masyarakat di Universitas Atmajaya Jakarta menyebutkan 
bahwa pada tahun 1999 jumlah anak jalanan di 12 kota besar di Indonesia 
mencapai 39.861. Sedangkan menurut Dirjen Pelayanan dan Rehabilitasi 
Sosial Depsos, dr. Pudji Hastuti Msc. PH, menyatakan pada tahun 2003 
jumlah anak jalanan telah meningkat menjadi tiga kali lipat, yaitu 
mencapai 150.000 anak jalanan (Nurfaujiyanti, 2010: 2).  
Jalanan seolah-seolah menjadi pilihan anak pinggiran untuk 
bertahan hidup dengan bekerja serabutan karena dengan kurangnya 
pengetahuan dan pendidikan mereka harus terjun ke lingkungan jalanan 
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demi mencukupi kehidupannya. Sedangkan lingkungan jalanan 
membuatnya tidak memiliki aturan dan bebas. Dengan lingkungan jalanan 
yang tidak baik menimbulkan tuntutan sendiri untuk bertahan hidup.  
Sehingga banyak memunculkan penyimpangan yang terjadi seperti 
agresivitas, merusak milik orang lain, menganggu kenyamanan orang lain, 
putus sekolah, dll. Sedangkan  perilaku menyimpang dikarenakan 
kurangnya perhatian dari keluarga, lingkungan yang tidak sehat, pergaulan 
yang tidak baik, korban broken home, dll. Sedangkan anak pinggiran ini 
dikelompokkan dalam usia remaja. 
Fase remaja merupakan fase yang masih banyak perbedaan, 
peningkatan emosional yang cepat, pemikiran yang masih berubah-ubah, 
tindakan dan perilaku yang mudah terpengaruh. Fase remaja cenderung 
masih mencari jati dirinya sendiri, masih mengalami kebingungan, 
kecemasan, rasa takut, gelisah apabila bertindak dan mulai mencari 
dimana arah dan tujuan hidupnya.  
Perubahan dan gejala-gejala yang berbeda-beda dan dengan 
perilaku remaja yang menyimpang karena lingkungan sosialnya yang tidak 
sehat, tuntutan kehidupan yang beragam, dan ajakan teman yang 
menjerumuskan membuat remaja mengkompensasikan perasaan 
negatifnya agar menjadi seseorang yang lebih baik dibandingkan dengan 
temannya yang lain, akan tetapi cara remaja mengkompensasikannya 
cenderung mengarah ke cara yang negatif. 
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Remaja yang cenderung tidak dapat mengekspresikan verbalnya 
justru akan cenderung melakukan perilaku yang tidak lazim yakni salah 
satunya inferiority feeling yang dapat menimbulkan pemberontakan dan 
perkelahian. Sama halnya dengan anak pinggiran dengan lingkungan sosial 
yang tidak baik, teman sebaya yang cenderung mengajak ke hal yang 
negatif dan kurangnya dukungan keluarga, hal tersebut dapat memicu 
munculnya inferiority feeling dalam diri seseorang. 
Sedangkan inferiority feeling yang normal akan menjadikan 
seseorang mengarah ke hal yang positif tetapi apabila inferiority feeling 
yang abnormal akan menjadikan seseorang mengarah ke hal yang negatif 
yakni perasaan kurang mampu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, 
kurang percaya diri, rasa rendah diri, menyalahkan orang lain, sehingga 
dapat menimbulkan perkelahian dan permusuhan. 
Sehingga anak pinggiran yang kurang atau tidak mendapatkan 
pendidikan karena kemiskinan yang mereka harus dituntut untuk terjun ke 
jalanan dan dengan kurangnya perhatian dari keluarga, lingkungan yang 
tidak sehat, pergaulan yang tidak baik, korban broken home, dll 
menimbulkan inferiority feeling, karena mereka menganggap kurang 
berharga daripada orang lain, sehingga mereka cenderung kurang percaya 
diri dan menyalahkan orang lain untuk menutupi kekurangannya, sehingga 
memunculkan perkelahian dan permusuhan. 
Mosak berpendapat bahwa perasaan inferior merupakan hasil dari 
rendah self-esteem dan hilangnya keberhargaan diri seseorang, dan secara 
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tidak langsung berhubungan dengan proses membandingkan dengan 
seseorang dimana perasaan ini akan berpasangan dengan perasaan 
terisolasi dan merasa tidak memiliki (Kartika, 2016: 57). Sehingga 
inferiority feeling yang berarti perasaan yang tidak terkendali bahwa 
dirinya merasa kurang dan tidak berharga dengan mengaplikasikannya 
melalui cara-cara yang negatif. 
Inferiority feeling sama halnya dengan rendah diri, sedangkan 
inferiority feeling dalam Al-Qur’an terdapat pada QS. Al-Hujarat: 13. 
 
ََلِٓئاَبَقَو اًبوُعُش َْمُك
ََٰنْلَعَج ََو ََٰىَثُنأَو  َرَكَذ نِّم مُك
ََٰنَْقلَخ  َِنإا   َُسا نلٱ اَه َُّيأ ٓ ََٰي 
 َرِيبَخ  َمِيلَع  ََ  للّٱ  َِنإ َ ۚ  َْمُك َٰىَقَْتأ َِ  للّٱ ََدنِع َْمُكَمَرَْكأ   َِنإ  َ ۚ   َآُوفَراَعَِتل 
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah SWT ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. 
Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia laki-laki maupun 
perempuan yang berbangsa dan bernegara untuk saling mengenal satu 
sama lainnya. Menjalin silaturahmi dengan baik sehingga tidak 
menimbulkan konflik, permusuhan, dan perkelahian. 
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 Sehingga dapat menjalin persaudaraan dan tidak saling 
menjatuhkan. Mengenal agar tidak merendahkan dirinya sendiri bahwa 
manusia memiliki derajat yang sama yang sama-sama terlahir dari 
segumpal darah. Yang tak mempunyai apapun, lemah, dan tak berdaya. 
Tanpa adanya harta dan derajat pangkat yang dipunya. 
Manusia pada dasarnya memiliki kekurangan dan kelebihan 
masing-masing, dari kekurangan dan kelebihan tersebut seharusnya 
menjalin rasa saling melengkapi antara satu dengan lainnya. Dan menutupi 
kekurangan tersebut dengan kelebihan. Karena manusia saling 
membutuhkan satu sama lainnya. Sehingga tak ada baiknya seseorang 
menganggap dirinya tersebut rendah dan tak berharga.  
Tetapi dalam keadaan normal rasa rendah diri itu merupakan 
pendorong kearah kemajuan atau kesempurnaan (superior) (Sujanto, 
2014). Sehingga berbalik lagi dengan individu tersebut bagaimana untuk 
menyikapi mengenai rasa rendah diri tersebut untuk menuju superior yakni 
pendorong individu mengarah kemajuan yang lebih baik atau mengarah ke 
inferior. 
Sebagai individu yang beragama, kepribadian dapat terbentuk 
dengan baik apabila memiliki iman yang kuat yakni beriman kepada Allah 
SWT yang mengikuti aturan-aturan dan norma yang berlaku, karena ajaran 
agama mengarahkan insannya yang menjadi pribadi yang lebih baik. 
Membentuk kepribadian yang baik serta mendorong kearah 
kemajuan atau kesempurnaan (superior) dan individu dapat mengendalikan 
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kepribadinya kearah yang positif, maka perlunya bimbingan islami yang 
lebih dalam memacu membentuk kepribadian yang kearah superior, 
bimbingan islami tersebut berdasarkan dengan agama islam yang telah 
diajarkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Yang kita ketahui memiliki 
banyak manfaat dan pelajaran yang diambil dari bimbingan islami 
tersebut.  
Bimbingan islami berarti pula perkembangan jiwa individu yang 
diarahkan kepada kemampuan mental religious agar menjadi pribadi yang 
lebih baik dalam segi spiritualnya. Kemampuan mental spiritual individu 
harus mendapatkan perhatian khusus dalam bimbingan, untuk dibina dan 
dikembangkan agar mereka menjadi generasi mendatang yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT. 
Apabila adanya bimbingan islami seseorang akan merasakan hal 
yang berbeda dari dalam hati seseorang. Tampak lebih tenang, aman, dan 
damai karena beranggapan bahwa urusan duniawi yang begitu kecil dan 
merasa aman, tenang karena dalam posisi keadaan mengingat Sang 
Pencipta. 
 Bimbingan islami diharapkan seseorang dapat berkembang dalam 
kehidupan yang seimbang dan harmonis dalam kepribadian yang utuh dan 
baik. Dengan hal tersebut dapat melahirkan nilai-nilai moralitas yang baik. 
Menjadikan individu yang buruk menjadi baik dan yang baik menjadikan 
individu semakin lebih baik. 
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Dengan adanya bimbingan islami diharapkan seseorang dapat 
mengendalikan inferiority feelingnya agar dapat menerima dirinya sendiri, 
memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya, dan percaya diri atas 
pekerjaannya. Bimbingan islami diharapkan seseorang menjadi manusia 
berperilaku yang dapat mengontrol perilaku menyimpangnya. 
Bimbingan islami dapat membersihkan hati manusia dari perilaku 
yang menyeleweng dari ajaran agama dan dapat menata hati seseorang 
untuk menjadi lebih tentram dan sehat. Sehingga manusia hendaknya 
memiliki hati yang tentram diisi oleh keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT. 
 Sedangkan hati yang tentram akan tercipta apabila manusia 
senantiasa melaksanakan dan berpedoman dengan ajaran agama islam. 
Manusia yang melaksanakan dan berpedoman  ajaran agama islam yang 
benar, manusia tidak akan lupa akan tujuan hidup yang sebenarnya dan 
tidak lupa arah melangkah. 
 Karena manusia memiliki kecenderungan lalai dan salah dalam 
mengambil tindakan, karena manusia hanya berpandangan tindakannyalah  
tersebut benar padahal belum tentu benar menurut ajaran agama islam, 
karena itu diperlukan orang yang mengingatkan dan membimbing 
seseorang dalam mengambil tindakan dan keputusan agar tidak terjerumus 
kekeputusan yang salah. Sedangkan dampak positif dari orang sehat secara 
spiritual yakni seseorang baik dalam perkataan, perbuatan, dan berperilaku 
yang positif sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh Allah SWT. 
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Dengan harapan bimbingan islami menjadikan manusia sehat 
secara spiritual yang menjadikan pondasi kuat untuk mengontrol dan 
mengendalikan perasaan inferiority feeling agar tidak menuju ke perilaku 
menyimpang. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan salah satu 
pembimbing di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta yang akan diadakan 
penelitian menyatakan bahwa sejumlah tanda-tanda inferiority feeling 
muncul pada diri seseorang seperti perasaan kurang mampu dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya, kurang percaya diri, rasa rendah diri, 
menyalahkan orang lain, sehingga menimbulkan perkelahian dan 
permusuhan. 
“...ya gitu mbak, mereka memang nakal namanya juga jalanan 
hidup dijalanan seperti apa ya begitu ya. Kebanyakan dari mereka 
kesini karena kenakalannya seperti membolos, berantem dengan 
guru atau temannya, masalah ekonomi, hamil diluar nikah, broken 
home, dll. Mengajar mereka ya harus benar-benar sabar mbak 
karena kebanyakan mereka mengeluh tidak bisa, tidak mau belajar 
karena pusing, mumet mbak gak bisa mbak pusing mbak, 
terkadang juga merendahkan diri sendiri, kurang percaya diri kalau 
dirinya udah bodoh gitulah, terkadang mereka juga menyalahkan 
orang lain demi menutupi keburukan dirinya sendiri sampai 
terkadang berantem. Padahal mereka sebenarnya bisa dan mampu 
apabila berusaha padahal mereka juga ingin bersekolah dan 
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berubah tapi ya itu diajak tapi susah, maunya berubah ya gimana, 
ya bener-bener harus sedikit demi sedikit ya mbak”. 
Dari hasil observasi dan wawancara menyatakan bahwa anak-anak 
pinggiran memiliki inferiority feeling antara lain kurang percaya diri dan 
kurang mampu atas pekerjaanya sendiri, memandang dirinya rendah, 
menyalahkan orang lain untuk menutupi kesalahannya, sehingga 
menimbulkan perkelahian. 
Sedangkan dalam menanggani hal yang berkaitan dengan 
inferiority feeling, LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta memberikan 
pelayanan bimbingan islami terhadap anak-anak pinggiran yang memiliki 
inferiority feeling. 
Bagi anak pinggiran yang kurang atau tidak mendapatkan 
pendidikan karena kemiskinan, korban broken home, kurangnya perhatian 
dari keluarga, lingkungan yang tidak sehat yang dapat menimbulkan 
inferiority feeling berupa rendah diri sehingga menyalahkan orang lain 
demi menutupi kesalahannya dan hingga akhirnya menimbulkan 
permusuhan. Di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta memberikan 
pelayanan bimbingan islami dengan pemberian materi berbasis islam 
dengan tujuan dapat menurunkan inferiority feeling yang ada disana. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti mengenai 
permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas serta 
mengungkapkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Bimbingan Islami terhadap Inferiority Feeling pada Anak Pinggiran di 
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Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Meningkatnya jumlah anak pinggiran yang berdampak pada 
hilangnya moral, munculnya penyimpangan, dan agresivitas. 
b. Adanya kemungkinan perasaan inferiority feeling pada anak 
pinggiran. 
c. Adanya kemungkinan pada anak pinggiran kurang dalam 
mendapatkan bimbingan islami. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini 
dibatasi dengan meneliti Pengaruh Bimbingan Islami terhadap Inferiority 
Feeling pada Anak Pinggiran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang dan 
identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
“Adakah pengaruh bimbingan islami dengan inferiority feeling pada anak 
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pinggiran di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui seberapa pengaruhkah Bimbingan 
Islami terhadap Inferiority Feeling pada Anak Pinggiran di Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
mengembangkan sebuah pengetahuan, dan informasi bagi pembaca 
khususnya dijurusan bimbingan dan konseling islam yang berkaitan 
dengan inferiority feeling dan bimbingan islami  pada anak pinggiran, 
selain itu juga sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan dan 
digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut serta sebagai bahan 
perbandingan dengan penelitian yang serupa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi penulis 
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Bagi peneliti diharapkan mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang baru mengenai penelitian Pengaruh bimbingan 
islami terhadap inferiority feeling pada anak pinggiran. 
b. Manfaat bagi lembaga 
Bagi pihak lembaga LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta 
pada penelitian ini diharapkan dapat memahami dan lebih 
mengembangkan pelayanan bimbingan islami  untuk mencegah 
adanya inferiority feeling pada anak pinggiran kedepannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Anak Pinggiran 
1. Pengertian Anak Pinggiran 
Anak pinggiran merupakan kelompok usia remaja yang  beresiko 
mengalami permasalahan. Dimana anak pinggiran dituntut untuk hidup 
di jalanan dengan alasan orang tuanya tidak mampu mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. 
Kegiatan yang dilakukan dapat membahayakan dirinya sendiri atau 
menganggu ketertiban umum. Keberadaan anak jalanan dikarenakan 
karena faktor kemiskinan dan jarang atau hampir tidak merasakan 
bangku pendidikan. Adapun dari mereka merasakan bangku 
pendidikan tetapi harus putus sekolah dikarenakan perilakunya yang 
menyimpang akibat dari lingkungan sosialnya yang tidak sehat, 
kurangnya perhatian dari orangtua, korban broken home dan ajakan 
teman yang menyesatkan. 
Anak pinggiran adalah mereka yang berumur sekitar atau kurang 
dari 21 tahun yang menghabiskan sebagian atau seluruh waktunya di 
jalan dengan bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan ekonomi atau 
hanya untuk hidup di jalan (Pangestika, 2013: 157). 
Para ahli mendefinisikan anak pinggiran berbeda-beda pendapat, 
seperti Lusk telah mendefinisikan anak pinggiran adalah  
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“any girl or boy...for whom the street (in the widest sense of the 
word, including unoccupied dwellings, wasteland, including 
unoccuplieed dwellings, wasteland, etc) has become his or he 
habitual abode and/or source of livelihood; and who is 
inadequately protected, supervised, or directed by responsible 
adults”  
(Setiap anak perempuan atau laki-laki yang memanfaatkan jalanan 
(dalam pandangan yang luas ditulis, meliputi tidak punya tempat 
tinggal, tinggal di tanah kosong, dan lain sebagainya) menjadi tempat 
tinggal sementara dan atau sumber kehidupan, dan tidak dilindungi, 
diawasi atau diatur oleh orang dewasa yang bertanggung jawab) 
(Kurniyadi, 2014: 9). 
Mereka hidup penuh dengan resiko, bahaya, dan kemandirian tanpa 
adanya perlindungan dari orangtuanya. Sebagian dari mereka tak 
jarang hidup bersama teman-temannya, saudara, ataupun nenek 
kakeknya yang masih hidup sebagai tempat tinggalnya. Dengan hal itu 
mereka kurang mendapatkan perhatian dan bimbingan dari kedua 
orangtuanya. 
Sedangkan definisi menurut Pusdatin Kesos, Kementrian Sosial RI 
yang berkaitan mengenai penyajian data dasar Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS), anak pinggiran merupakan anak yang 
berusia 5-18 tahun yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 
mencari nafkah dan berkeliaran di jalanan maupun tempat-tempat 
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umum. Anak yang berusia 18 sampai 21 tahun dianggap telah mampu 
bekerja atau mengontrak rumah sendiri bersama teman-temannya 
(Kurniyadi, 2014: 8-9). 
Menurut de Moura (2002), anak pinggiran dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok, yakni anak yang bekerja di jalanan dan anak 
yang hidup di jalanan. Berdasarkan survei oleh Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan, alasan anak bekerja adalah karena 
membantu pekerjaan orangtua (71%), dipaksa membantu orangtua 
(6%), menambah biaya sekolah (15%), dank karena ingin hidup bebas 
untuk uang jajan, mendapatkan teman, lainnya (33%) (Yudit, 2008: 
147). 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak pinggiran 
adalah anak yang dikelompokkan berusia remaja yang hidup dijalanan 
untuk mencari nafkah tanpa adanya pengawasan serta bimbingan 
kedua orangtuanya. 
 
2. Faktor-Faktor Munculnya Anak Pinggiran 
Banyaknya anak pinggiran tak terlebih dari kurangnya pengetahuan 
dan kasih sayang orangtua serta lingkungan sosial yang tidak sehat 
yang berada disekitarnya membuat anak bebas tanpa aturan, sehingga 
membuat anak mencari kehidupan yang menurutnya baik untuk dirinya 
tanpa memikirkan konsekuensi dan taruhan kedepannya. 
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Selain itu adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi mendukung 
seorang anak  memasuki dunia jalanan adalah sebagai berikut 
(Syamsul, 2017: 38-39) : 
a. Faktor pembangunan, masyarakat perdesaan melakukan 
urbanisasi. Dengan kurangnya ketrampilan, pengalaman, dan 
pengetahuan menuntut mereka untuk bertahan hidup dengan 
bekerja serabutan.  
b. Faktor kemiskinan, faktor yang dipandang paling utama yang 
menyebabkan munculnya anak-anak jalanan. Desakan ekonomi 
dan tuntutan kebutuhan yang beragam membuat anak-anak 
jalanan harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup. 
c. Faktor kekerasan keluarga, resiko tinggi munculnya anak 
jalanan yakni  menjadi korban kekerasan baik fisik, mental, dan 
seksual. Ketika anak-anak mendapatkan kekerasan akan timbul 
bermacam konsekuensi emosional dan psikologis bagi mereka 
pada saat perlakuan kasar tersebut terjadi dan juga dikemudian 
hari ketika mereka menginjak masa remaja. Efek dari 
kekerasan secara emosional dan psikologis hampir dapat 
dipastikan berakibat pada perkembangannya berbagai perilaku 
maladaptif  (Kathryn, 2011: 35).  
Keluarga sudah tidak menjadi tempat teraman untuk mereka 
singgah, mereka akan mencari seseorang dan tempat yang 
dianggapnya dekat dengan mereka yang belum tentu baik 
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untuknya. Sehingga mereka terjebak ke lingkungan dan teman 
yang tidak sehat. 
d. Faktor broken home, penceraian orang tua yang diikuti dengan 
pernikahan baru telah membuat anak menjadi shock dan 
tertekan. Tidaklah mudah seseorang untuk memilih mengikuti 
ayah atau ibu saja. Ini merupakan salah satu faktor yang 
mendorong anak melarikan diri dari rumah dan lebih memilih 
hidup dijalanan. 
e. Faktor ikut-ikutan teman, sering anak yang telah memasuki 
dunia jalanan menceritakan pengalamannya pada teman-
temannya. Nilai-nilai kebebasan dan kemudahan mendapatkan 
uang akan merangsang anak-anak lain untuk mengikuti 
jejaknya. Sehingga seseorang cenderung tertarik dan akhirnya 
terjun mengikuti jejak temannya. 
f. Faktor kehilangan orang tua, banyak anak telah memasuki 
dunia jalanan karena kedua orangtuanya meninggal atau 
ditangkap kamtib dan dikembalikan ke daerah asalnya atau 
dilepas begitu saja di suatu tempat. Akhirnya anak terpaksa 
hidup sendiri, untuk mempertahankan hidupnya, dan mereka 
melakukan kegiatan dijalanan.  
g. Faktor budaya, ada beberapa daerah yang menganjurkan anak 
laki-laki mengadu nasib ke daerah lain. 
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Sedangkan menurut Anis dan Faizah faktor-faktor penyebab anak 
jalanan (Anis dan Faizah, 2013: 104), sebagai berikut: 
a. Tindakan kekerasan pada anak, seperti menganiaya, memukul, 
perilaku yang menyakiti anak baik secara fisik atau mental serta 
adanya perilaku orangtua yang menelantarkan anak. 
b. Ekonomi yang kacau yang mengakibatkan anak tereksploitasi 
untuk mencari uang serta terdapat pembenaran dalam 
masyarakat dimana orang tua menghendakinya dengan tujuan 
agar anak memiliki kegiatan versi orangtuanya. 
c. Anak yatim (ditinggal mati oleh salah satu orang tuanya). 
d.  Disharmonisasi keluarga (tidak adanya rasa keharmonisan 
keluarga). 
e. Keinginan sendiri. 
Sementara menurut Sunusi telah membedakan anak pinggiran ke 
dalam tiga kategori yang berdasarkan pada pekerjaanya, waktu dan 
hubungan dengan orangtuanya (Kurniyadi, 2014: 9-10), antara lain: 
a. Children of the Street 
Anak pinggiran yang hidup dan tinggalnya setiap harinya 
dijalanan. Mereka tidak  menyentuh pendidikan sama sekali 
sehingga mereka tidak bersekolah dan tidak memiliki hubungan 
dengan keluarga dan orangtuanya. Sehingga mereka hidup 
secara mandiri, menompang, dan menghidupi dirinya sendiri 
dengan perjuangannya sendiri baik secara fisik dan psikologis. 
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b. Children on the Street 
Kategori ini anak pinggiran menghabiskan sebagian besar 
waktunya di jalanan dan tempat-tempat umum lainnya untuk 
bekerja dan hasil dari bekerjanya tersebut mereka gunakan 
untuk membantu kehidupan keluarganya. 
c. Vulnerable to be Street Children 
Anak pinggiran yang masih tinggal bersama kedua 
orangtuanya atau keluarganya tetapi mereka bekerja dijalanan. 
Pada kategori ini faktor ekonomi dan kemiskinan membuat 
anak tersebut terjun ke jalanan untuk bekerja mencukupi 
kebutuhan keluarga. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar 
faktor-faktor munculnya anak pinggiran karena faktor keluarga, faktor 
ekonomi, dan faktor sosial yang memicu munculnya anak pinggiran di 
sekitar masyarakat. 
 
B. Inferiority Feeling 
1. Pengertian Inferiority Feeling 
Inferiority Feeling berarti individu tersebut merasa bahwa dirinya 
rendah, lemah, merasa  tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya 
dikarenakan merasa dirinya tidak memiliki ketrampilan. 
Hal ini sama halnya dengan kurang mendapatkan dorongan utama 
yang berupa pemberian motivasi. Maka hal itu, individu lebih 
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cenderung untuk membandingkan kemampuannya sendiri dengan 
orang lain yang lebih berpengalaman daripadanya. 
Adler (Ronny, 2013: 25) berpendapat bahwa inferiority feeling 
adalah rasa diri kurang atau rasa rendah diri yang timbul karena 
perasaan kurang berharga atau kurang mampu dalam penghidupan apa 
saja. 
Inferiority Feeling dapat terjadi disetiap individu tanpa 
memandang usia, perasaan tersebut timbul karena menurunnya rasa 
percaya diri pada individu, yang dapat menimbulkan kurangnya rasa 
optimisme, kurangnya rasa semangat pada individu, tidak dapat 
memahami kemampuannya, dan kurang dalam menjalani 
kehidupannya sehari-hari karena inferiority feelingnya. 
Menurut Kartono (2010) mengatakan bahwa inferiority feeling 
akan muncul sejak usia kanak-kanak yang umumnya perasaan ini tidak 
bisa diterima individu yang bersangkutan karena dirasakan sangat 
menghimpit dirinya, menyiksa dirinya, dan juga menyiksa batinnya. 
Sehingga muncul dorongan-dorongan untuk mengkompensasikan atau 
menyelesaikannya (Kharisma, 2018: 38-39). 
Inferiority Feeling dapat mengajak individu mengarah ke normal 
tetapi perasaan ini juga dapat mengajak individu kearah abnormal. 
Tergantung bagaimana individu tersebut mengarahkannya ke normal 
atau ke abnormal. Sedangkan kearah abnormal akan menjerumus ke 
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hal-hal yang negatif seperti perkelahian, permusuhan, dan perselisihan 
antara satu dengan yang lainnya. 
Hal tersebut sependapat dengan Kartika (2017) bahwa perasaan 
inferior merupakan alasan setiap manusia untuk melakukan perbaikan 
tingkah lakunya, sebagai pendorong dan motivasi dan menggapai 
kesuksesan dan kesempurnaan. Dampak dari inferioritas ketika 
individu memiliki perasaan  inferior atau rendah diri karna kekurangan 
dalam dirinya, maka dapat mempengaruhi penerimaan dirinya (Viola, 
2018: 3). 
Ketika individu mengalami kondisi lemahnya psikologis dan 
sosialnya individu dapat mengkompensasikannya ke cara-cara yang 
negatif yang disebabkan karena dorongan emosional seseorang yang 
belum stabil. 
Senada dengan pendapat Riyanto (2009) bahwa inferioritas yaitu 
perasaan yang timbul jika kita tidak dapat mencapai keinginan untuk 
menuju superioritas (Viola, 2018: 3). 
Selian itu Alfred Alder juga mengatakan bahwa inferiority feeling 
adalah kekuatan pendorong, titik awal, dari mana setiap perjuangan 
anak-anak (Adler, 1927: 12). 
Rasa rendah diri muncul ketika seseorang berada dalam situasi 
merasa kemampuannya direndahkan atau merasa ditolak oleh orang 
lain. Rendah diri adalah perkembangan diri rasa rendah diri yang 
dialami untuk berjuang ke arah superior namun terhambat. Apapun 
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yang dirasakan oleh individu sebagai kelemahan, apabila mendapat 
tekanan berupa ucapan dan hardikan yang tidak menguntungkan, 
memberinya perasaan lemah dan perasaan tidak mampu, dapat 
menyebabkan rasa rendah diri (Raja, 2015: 43). 
Sehingga dapat disimpulakan bahwa inferiority feeling adalah rasa 
rendah diri dan ketidak mampuan seseorang karena perasaan yang 
kurang mampu dan kurang berharga dikarenakan hal-hal yang 
menyangkut mengenai dirinya dengan mengkompensasikannya atau 
menyelesaikannya. 
 
2. Aspek-aspek Inferiority Feeling 
Aspek-aspek inferiority feeling menurut Fleming dan Courtney 
(Kharisma, 2018: 41)  terdapat 5 aspek, sebagai berikut: Social 
confidence, School abilities, Self-regard, Physical appearance, dan 
Physical abilities. 
a. Social confidence 
Merupakan perasaan kurang pasti, merasa kurang bisa 
diandalkan, dan kurangnya rasa percaya pada kemampuan 
seseorang dalam situasi yang melibatkan orang lain. Faktor 
social confidence lebih mendekati pada umur dan pengalaman. 
Sehingga, perasaan seseorang yang menganggap bahwa dirinya 
tidak dapat diandalkan dikarenakan selingan umur dan 
pengalaman yang memadai. 
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b. School abilities 
Merupakan perasaan tidak mampu atau tidak berdaya 
terhadap kualitas, kekuatan, daya kompetensi, kecakapan, 
keahlian, ketrampilan, kesanggupan dalam melakukan tugas 
akademik. Sehingga, perasaan seseorang yang menganggap 
dirinya kurang pandai dan cerdas dalam menyelesaikan tugas 
akademiknya. 
c. Self-regard 
Penghormatan terhadap dirinya sendiri yang rendah atau 
kurangnya perhatian dan pertimbangan terhadap kepentingan 
dan minatnya sendiri. Sehingga, perasaan seseorang mengenai 
dirinya sendiri. 
d. Physical appearance 
Individu dengan inferiority feeling sangat memperhatikan 
penampilannya, dia akan berusaha memperhatikan penampilan 
tubuhnya, ini merupakan salah satu bentuk untuk 
mengkompensasikan inferiority feeling miliknya. Sehingga, 
perasaan seseorang mengenai penilaian fisiknya yang sangat 
diperhatikan. 
e. Physical abilities 
Perasaan diri lebih lemah dalam hal kemampuan tubuh 
yang dimiliki serta potensi individu untuk melakukan 
performasi yang berkaitan dengan fisiknya dibandingkan  
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teman atau kelompok sebayanya. Sehingga, perasaan seseorang 
mengenai kemampuan fisiknya yang lemah dengan orang lain. 
Berikut karakteristik remaja yang memiliki inferiority feeling, 
sebagai berikut (Adler, 1927: 12-13): 
a. Perasaan rendah diri yang berlebihan, intensif dan belum 
terselesaikan. 
b. Tujuan yang menuntut tidak hanya keamanan, perdamaian, dan 
keseimbangan sosial, tetapi kekuasaan atas lingkungannya 
yaitu yang lebih didominasi terhadap rekan-rekannya. 
c. Mereka menafsirkan setiap pengalaman sebagai kegagalan. 
d. Mereka selalu menganggap diri mereka diabaikan dan 
didiskriminasi oleh aturan dan orang lain. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek-aspek dari 
inferiority feeling adalah Social confidence, School abilities, Self-regard, 
Physical appearance, dan Physical abilities. Sedangkan aspek-aspek 
tersebut akan menjadi perwakilan dalam pengukuran mengenai inferiority 
feeling. 
 
3. Manifestasi Inferiority Feeling 
Inferiority Feeling berdampak pada perilaku individu mengenai 
kekurangannya. Adler memberi pemahaman bagaimana seseorang 
mengatasi kehidupannya atau sebagai gaya hidup mereka. Sedangkan 
perasaan emosi yang tidak terselesaikan, individu akan mengatasinya 
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dengan mendasari perasaan negatifnya sebagai manifestasi akan 
perasaannya (John, 2013: 4). 
Bentuk-bentuk manifestasi inferiority feeling  menurut Joseph K 
(Albert, 1937: 117-146) dalam diri individu, sebagai berikut: 
a. Penarikan (Withdrawal), Isolasi diri, tidak cukup lengkap, 
isolasi dan keterasingan ini menyakinkannya akan 
kesalahannya sendiri. 
b. Kecemasan (Anxiety), Lingkaran setan perasan inferiority 
feeling ditekankan oleh kecemasan. Karena menimbulkan 
ketakutan yang menyebabkan menarik diri dari keterasingan. 
c. Kepekaan yang berlebihan (Oversensitivity), Ketika seseorang 
mulai percaya pada inferioritasnya sendiri, keasyikan yang 
intens dengan analisis diri secara otomatis diikuti oleh alas an 
bahwa jika individu itu sendiri mengakui kesalahannya maka 
tentu mereka jelas bagi orang lain dan terbuka untuk diejek. 
Kerenanya, individu salah mengartikan ucapaan dangkal dan 
tindakan orang lain sebagai serangan langsung pada egonya. 
d. Superioritas dan kepolosan (Superiority and Innocence), Adler 
mengatakan bahwa satu ekspresi inferioritas seseorang adalah 
kebutuhan dasar yang konstan untuk menyatakan 
superioritasnya untuk menyembunyikan dari orang lain 
ketidakpuasan pribadinya dengan dirinya sendiri. 
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e. Kesalahan (Guilt), Bahwa tindakannya yang menyedihkan akan 
menarik perhatian para pendukung yang akan membantah 
kesalahannya dan mengakui bahwa dia tidak bersalah. Semakin 
besar jumlah simpatisan dengan posisinya, semakin besar akan 
memperkuat egonya. 
f. Penghancuran diri (Self-Destruction), Semakin besar 
kebutuhannya akan bukti superioritasnya dan semakin besar 
penolakannya terhadap dirinya, semakin besar pikirannya yang 
tersiksa berkutat pada masalah-masalahnya sampai-sampai rasa 
kurang percaya diri totalnya menghancurkan keinginan untuk 
hidup. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manifestasi dari 
inferiority feeling, antara lain: Penarikan (Withdrawal), Kecemasan 
(Anxiety), Kepekaan yang berlebihan (Oversensitivity), Superioritas 
dan kepolosan (Superiority and Innocence), Kesalahan (Guilt), dan 
Penghancuran diri (Self-Destruction). 
 
4.  Faktor-faktor Penyebab Inferiority Feeling 
Adanya lingkungan sosial yang tidak sehat dengan kondisi 
keluarga yang tidak mendukung kekeluargaan sehingga kurangnya 
perhatian dan tanpa kasih sayang didalam keluarga, membuat individu 
penuh dengan kebencian, dendam, perilaku yang menyimpang, penuh 
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dengan kekerasan, ucapan-ucapan penghinaan dan menyalahkan, serta 
timbulnya inferiority feeling dari dalam individu.  
Adapun faktor-faktor penyebab inferiority feeling yang lain 
menurut pendapat Lin (1997)  yang menyebabkan seseorang 
mengalami inferiority feeling, sebagai berikut (Ronny, 2013: 35-36): 
a. Sikap orangtua  (parental attitude), memberikan pendapat dan 
evaluasi sosial terhadap perilaku dan kelemahan individu ketika 
berada dibawah usia enam tahun, akan menentukan sikap 
individu tersebut di kemudian hari. Ketika individu diberikan 
cap sosial, maka hal ini akan terbawa pada saat ia dewasa. 
 Akibatnya  akan merasa rendah diri dan tidak memiliki rasa 
keyakinan diri, terutama ketika bertemu dengan orang lain 
karena dalam pandangan dirinya sudah dibentuk konsep diri 
yang sosial oleh orangtuanya.  
Anak ketika dikatakan sesuatu hal yang negatif oleh 
orangtuanya atau dicap buruk anak akan terbawa hingga 
dewasa dan menjadikan anak kurang percaya diri dan 
menganggap dirinya rendah seperti apa yang telah menjadi 
sebutannya oleh orangtuanya. 
b. Kekurangan fisik (physical defects), seperti kepincangan, 
bagian wajah yang tidak proporsinal, ketidakmampuan dalam 
bicara atau penglihatan, akan mengakibatkan reaksi emosional 
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dan berhubungan dengan pengalaman yang tidak 
menyenangkan pada kejadian sebelumnya.  
Seseorang yang memiliki fisik yang tidak sempurna dan 
pengalamannya dikarenakan tidak memiliki fisik yang 
sempurna membuat individu menjadi merasa berbeda dengan 
orang lain yang membuat emosional seseorang tidak beraturan. 
c. Keterbatasan mental (mental limitations), biasanya muncul rasa 
rendah diri saat dilakukan perbandingan dengan prestasi orang 
lain yang lebih tinggi. Ketika seseorang diharapkan untuk 
penampilan yang sempurna dalam suatu pertandingan, ia 
menjadi tidak dapat memahami aturan pertandingan tersebut. 
Seseorang merasa tertekan ketika orang lain dengan dirinya di 
jadikan perbandingan karena orang lain yang lebih unggul 
daripadanya dikarenakan lebih pandai dan pintar dalam 
ketrampilan atau menyelesaikan tugasnya. 
d. Kekurangan secara sosial (social disadvantage), biasanya 
muncul dikarenakan status keluarga, ras, jenis kelamin, atau 
status sosial. Inferiority feeling dapat muncul pula ketika 
seseorang merasa sakit hati karena dibandingkan dengan orang 
lain. Perbedaan status, ras, jenis kelamin, dan status sosial 
sehingga menjadikan perbandingan seseorang dengan orang 
lain dan membuat kurang percaya diri dan tertekan. 
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan faktor-faktor penyebab 
terjadinya inferiority feeling adalah faktor kekurangan fisik, faktor 
keterbatasan mental, faktor sikap orangtua, dan faktor kekurangan 
secara sosial.  
 
C. Bimbingan Islami 
1. Pengertian Bimbingan Islami 
Islam merupakan agama yang mengarahkan umatnya untuk menuju 
kebenaran, ajaran-ajarannya berupa pelajaran yang menjadikan 
umatnya lebih tertata baik di kalangan masyarakat sosial dan sebagai 
hamba-Nya. 
 Pemberikan bimbingan islami ini sama halnya mendapatkan 
pahala tersendiri karena memiliki sisi positif baik untuk dirinya sendiri 
dan orang lain yang merasakan. Karena dengan bimbingan islami 
tersebut diharapkan orang lain dapat menjadi pribadi yang lebih baik 
dan tearah dari sebelumnya. Yang mampu di terima oleh dirinya dan 
lingkungan sosialnya. 
Definisi bimbingan menurut bahasa dari Sertzer & Stone (1966) 
bahwa guidance berasal dari kata guide yang berarti to direct, pilot, or 
steer (menunjukkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan) 
(Uman, 2007: 9). 
Sedangkan pandangan menurut Miller bahwa bimbingan sebagai 
proses bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri 
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yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum 
di sekolah, keluarga dan masyarakat (Farid dan Mulyono, 2017: 32). 
Bimbingan tersebut sama halnya mengarahkan manusia agar memiliki 
akal yang sehat dengan berpribadian yang baik sesuai dengan norma 
dan aturan yang berlaku. 
Definisi bimbingan menurut Smith bahwa bimbingan sebagai 
proses layanan yang diberikan kepada individu-individu guna 
membantu mereka memperoleh pengetahuan dan ketrampilan-
ketrampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-
rencana, dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri yang baik (Prayitno, 2009: 94) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan kepada individu untuk memperoleh informasi 
untuk dapat menentukan pilihannya sendiri agar mencapai pemahaman 
dan penyesuaian diri yang baik. 
Bimbingan dapat pula dilakukan sesuai dengan ajaran islam yakni 
yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Bimbingan yang 
sesuai dengan ajaran islam yakni bimbingan islami.  
Menurut Aunur Rahim Faqih, Bimbingan islami adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan didunia dan akhirat. Sedangkan ada pula definisi lain 
mengenai bimbingan islami, bimbingan islami merupakan proses 
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pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak menentukan atau 
mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu dibimbing, agar 
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT 
(Aunur, 2001: 4). 
Menurut Ahmad Mubarak, bimbingan dan konseling islam adalah 
usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang 
yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin menjalankan tugas-
tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni 
dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) didalam dirinya 
untuk mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapi (Anis, 2013: 
98). 
Sedangkan menurut Syaiful Akhyar Lubis menyatakan bahwa 
bimbingan dan konseling islam adalah layanan bantuan konselor 
kepada klien atau konseli untuk menumbuh kembangkan 
kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta 
mengantisipasi masa depan dengan memilih alternative tindakan 
terbaik demi mencapai kebahagiaan hidup didunia maupun diakhirat 
dibawah naungan ridha dan kasih sayang Allah (Anis, 2013: 98). 
Dengan adanya bimbingan islami diharapkan manusia dapat 
menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT sehingga 
haruslah berjalan sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Kedua hal 
tersebut dijadikan pedoman dan mengajarkan kepada orang lain untuk 
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lebih bermanfaat. Dengan mengikuti kedua hal tersebut manusia tidak 
akan tersesat dan menjadi pribadi yang bahagia di dunia serta akhirat. 
Hal ini juga difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an, sebagai 
berikut: 
 َرِخ آلْا  َم آو يآلا  و َ َاللّ وُج آر ي  َنا  ك َآه  ِمل  َ ة ن  س  ح  َ ة  و آُسأ ََِاللّ  َِلوُس  ر ِيف َآمُك ل  َنا  ك َآد ق ل 
.اًرِيث  ك َ َاللّ   َر  ك  ذ  و 
Artinya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (QS. Al-
Ahzab: 21). 
Sedangkan definisi bimbingan islami menurut Thohari Musnamar, 
bahwa bimbingan konseling islam sebagai suatu proses pemberian 
bantuan terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya 
sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 
kebahagaiaan dunia dan akhirat (Zulikhah, 2008: 13). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan islami adalah 
proses layanan memberikan bantuan kepada seseorang atau 
sekelompok orang untuk dapat menyelesaikan masalah berdasarkan 
ajaran agama islam untuk dapat mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
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2. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Islami 
Adanya bimbingan islami diharapkan individu dapat memiliki 
kepribadian yang baik secara fisik, mental, emosional dan sosial. 
Dengan adanya individu menjadi kepribadian yang baik sehingga 
individu dapat diterima dan berguna untuk dirinya sendiri dan 
lingkungan masyarakat. 
Fungsi yang paling utama dari adanya bimbingan islami 
merupakan agar terentas dan terselesainya permasalahan individu yang 
dialami serta individu menyelesaikan permasalahannya secara baik dan 
benar. Adapaun beberapa fungsi bimbingan islami (Aunur, 2001: 37), 
antara lain: 
a. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar 
situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 
masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan 
lama (in state of good). 
d. Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, 
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sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya 
masalah baginya. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi bimbingan islami 
yaitu fungsi preventif, fungsi kuratif atau korektif, fungsi preservatif, 
dan fungsi development atau pengembangan. 
Secara garis besar bahwa tujuan dari bimbingan islami yakni untuk 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat agar menjadi manusia 
seutuhnya sesuai dengan ajaran agama islam. Selain tujuan bimbingan 
islami diatas adapun tujuan bimbingan islami secara umum dan khusus 
(Aunur, 2001: 36-37), sebagai berikut: 
a. Tujuan umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
b. Tujuan khusus 
1. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 
2. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya. 
3. Membantu individu memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap 
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi 
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 
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Bimbingan islami pada dasarnya memiliki tujuan dan fungsi untuk 
menjadikan manusia kembali seutuhnya dengan memberikan bantuan 
untuk mencegah timbulnya masalah, membantu untuk memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi dan sekaligus mengembangkan pikiran 
positif individu agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan 
mendapatkan kebahagiaan didunia dan di akhirat. 
 
3. Materi Bimbingan Islami 
Materi bimbingan islami menurut Yahya Jaya memiliki ajaran-
ajaran keagamaan yang dibagi beberapa aspek (Yahya, 2004: 108), 
yaitu: 
a. Akidah, yaitu aspek yang berhubungan dengan keyakinan dan 
kepercayaan, seperti keimanan kepada Allah, para malaikat, 
kitab-kitab suci, para Rasul Allah, hari akhirat dan keimanan 
kepada takdir Allah. 
b. Ibadah, yaitu aspek yang berhubungan dengan amal perbuatan 
yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-perintahnya dan 
menjauhi larangannya, seperti thaharah, shalat, puasa, zakat, 
haji, doa, dzikir, tilawat Al-Qur’an dan lain-lainnya. 
c. Akhlak, yaitu aspek yang berhubungan dengan sikap dan 
perilaku baik dan buruk manusia dalam hidup 
keberagamaannya. Misalnya seperti sifat sabar, syukur, 
tawakal, taubat, maaf, takut, berharap kepada Allah, niat yang 
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ikhlas, benar, mawas diri (muraqabah), kritik diri 
(muhassabah), tafakur dan mengingat mati dari akhlak 
mahmudah. Sifat nafsu syahwat, lidah bercabang, buruk 
sangka, iri, marah, dengki, sombong, cinta duniawi, tamak, 
kikir, riya, takabur, dan lalai dari akhlak mazmumah. 
1) Akhlak kepada Allah 
Akhlak kepada Allah SWT adalah melaksanakan apa 
yang diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang 
dilarang oleh Allah, serta menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. 
2) Akhlak kepada Rasulullah 
Seseorang dapat menempatkan kecintaannya di bawah 
kecintaannya kepada Allah dan diatas kecintaannya 
kepada orang tua, keluarga, dan lain sebagainya. 
3) Akhlak kepada orangtua 
Dengan maksud adalah mendidik diri untuk berlaku 
sopan, santun, mengabdi, dan berterima kasih kepada 
keduanya semata-mata karena ikhlas kepada Allah. 
4) Akhlak kepada masyarakat 
Yakni bagaimana tingkah laku seseorang dalam 
kesehariannya, pergaulan semua orang-orang yang 
berada dilingkungan sekitar (Abuddin, 2002: 147-152). 
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Berdasarkan uraian diatas bahwa salah satu materi bimbingan 
islami yakni akhlak yang berisikan aspek-aspek keberagaman akan 
dijadikan perwakilan pengukuran mengenai bimbingan islami. 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Peneliti telah banyak mengkaji penelitian-penelitian yang sudah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait dengan  tema yang ingin 
diteliti, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Fitriyah dan Faizah Noer 
Laila (2013) didalam jurnal Bimbingan dan Konseling Islam 
yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Konseling Islam terhadap 
Peningkatan Moral Anak Jalanan di Sanggar Alang-alang 
Surabaya”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling islam terhadap peningkatan moral 
anak jalanan di Sanggar Alang-alang Surabaya dilakukan 
dengan dua bentuk individu dan kelompok, sedangkan hasil 
dari 0.275 tersebut maka tidak ada pengaruh bimbingan 
konseling islam terhadap peningkatan moral anak jalanan. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Zulikhah (2008) didalam 
skripsinya yang berjudul ”Bimbingan Konseling Islam terhadap 
Perilaku Penyimpangan Seksual Anak Cacat Mental di SLBN 
Pembina Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
metode bimbingan konseling islam yang dilakukan di SLBN 
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Pembina Yogyakarta untuk menangani perilaku penyimpangan 
seksual adalah: 1. Metode bimbingan langsung. Metode 
bimbingan langsung tersebut terdiri dari: metode individual dan 
metode kelompok. 2. Metode bimbingan tidak langsung. 3. 
Metode bimbingan keagamaan. 4. Metode Terapi Hukuman. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Murni Karyani (2008) didalam 
skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling Islami terhadap Pelanggaran Tata Tertib pada Siswa-
Siswi Kelas Dua SMP N 2 Wonosari Klaten Jawa Tengah pada 
Tahun Ajaran 2007/2008”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan proses pelaksanaan bimbingan dan konseling 
islami, yang meliputi pokok-pokok pembahasan: pertama,  
bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib, kedua faktor-faktor 
penyebab pelanggaran tata tertib, ketiga proses pelaksanaan 
bimbingan dan konseling islami, keempat hasil yang dicapai 
setelah dalam bimbingan dan konseling, dan kelima faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam bimbingan dan 
konseling. 
4.  Penelitian yang dilakukan oleh Rony Agung Wahyudi (2013) 
didalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Inferiority 
Feeling dan Agresivitas pada Remaja Delinkuen (Studi pada 
Penerima Manfaat di PSMP Antasena Magelang)”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan inferiority feeling memiliki 
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hubungan positif dengan agresivitas. Besar sumbangan tersebut 
dilihat dari besarnya r pearson yaitu 0,421 yang selanjutnya 
hasil r spearman di kuadratkan menjadi r determinan sebesar 
0,177 r determinan akan dikalikan 100% dan hasilnya adalah 
17,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel agresivitas 
dijelaskan oleh variabel  inferiority feeling sebesar 17,7% dan 
sisanya 82,3% dijelaskan oleh variabel lain. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika dan Juntika Nurihsan 
yang berjudul “Efektivitas Teknik Manajemen Diri untuk 
Mengatasi Inferiority Feeling”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan teknik manajemen diri melalui teknik self-
monitoring, self-reward, dan self-contracting efektif untuk 
mengatasi inferiority feeling siswa. Efektivitas teknik 
manajemen diri dapat dilihat dari tercapainya seluruh tujuan 
dan indikator keberhasilan setiap sesi, penurunan angket 
inferiority feeling, laporan jurnal, dan perubahan sikap 
berdasarkan pengamatan peneliti pada tiap sesi intervensi. 
6.  Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah Fitriyani (2017) 
didalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Karir 
Islami terhadap Inferiority Feeling (Penelitian Eksperimen 
pada Siswa MTsN Lab UIN Yogyakarta)”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan pemberikan layanan bimbingan karir 
islami berbantuan media berpengaruh positif dan signifikan 
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dalam mengatasi dan meminimalisir inferiority feeling dengan 
uji paired sample t test menyatakan Ha diterima. Hal ini 
diperoleh dari nilai thitung>ttabel (2,772>1,703) dan P value 
layanan. Artinya semakin intens diberikan layanan bimbingan 
karir islami, maka semakin rendah perasaan inferiority feeling 
siswa. Kemudian melalui uji independent t test terbukti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, ini dilihat dari hasil t yang 
didapat yaitu thitung>ttabel (0,659<1,703) dan tidak signifikan 
pada (0,433>0,05). Artinya pemberian layanan bimbingan karir 
islami terhadap inferiority feeling dengan berbantuan media 
maupun tanpa berbantuan media memberikan pengaruh yang 
sama. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat disusun kerangka 
berpikir agar lebih jelas, mudah dipahami dari penelitian ini. Bimbingan 
islami adalah proses layanan memberikan bantuan kepada seseorang atau 
sekelompok orang untuk dapat menyelesaikan masalah berdasarkan ajaran 
agama islam untuk dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sehingga seseorang mampu hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan Hadist. 
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Inferiority feeling adalah rasa rendah diri dan ketidak mampuan 
seseorang karena perasaan yang kurang mampu dan kurang berharga 
dikarenakan hal-hal yang menyangkut mengenai dirinya dengan 
mengkompensasikannya atau menyelesaikannya. 
Bimbingan islami memiliki fungsi, tujuan, dan materi yang 
berkaitan dengan inferiority feeling yang memberikan harapan untuk 
membentuk seseorang menuju kearah yang positif dan mencegah 
terjadinya pengompensasian yang menyimpang. Sehingga dapat 
bersosialisasi dan diterima di lingkungan sosial dan masyarakatnya. 
Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada table 
dibawah ini. 
Tabel 1. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak Pinggiran 
Adanya Inferiority 
Feeling pada Anak 
Pinggiran, yakni: 
1. Perasaan kurang 
mampu dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugasnya. 
2. Kurang percaya 
diri. 
3. Rendah diri. 
4. Menyalahkan 
orang lain. 
5. Menimbulkan 
perkelahian dan 
permusuhan. 
Memberikan 
bimbingan 
islami  
Menurunnya 
Inferiority 
Feeling pada 
Anak 
Pinggiran. 
Sebab munculnya 
Anak Pinggiran, 
yakni: 
1. Kurang/tida
k 
mendapatka
n 
pendidikan 
2. Kemiskinan 
3. Kurang 
perhatian 
dari 
keluarga 
4. Lingkungan 
tidak sehat 
5. Korban 
broken 
home 
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Kerangka berpikir di penelitian ini menggunakan kalimat jika 
begini maka begitu, sehingga pada penelitian ini jika bimbingan islami 
berjalan dengan baik dan rutin maka menurunya inferiority feeling pada 
anak pinggiran. 
 
F. Penyusunan Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara, yakni dugaan yang mungkin 
benar dan dapat juga salah. Dia akan ditolak jika salah dan diterima jika 
fakta-fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat 
tergantung pada hasil penelitian atas fakta-fakta yang dikumpulkan 
(Sutrisno, 2015: 85). 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas dapat diketahui hipotesis 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan islami 
terhadap inferiority feeling pada anak pinggiran di Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara bimbingan islami terhadap 
inferiority feeling pada anak pinggiran di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya menggunakan data-data 
numerical (angka) dari pengumpulan data hingga penampilan hasil. 
Dengan jenis penelitian Ex Post Facto, yakni suatu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 
meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut (Aditya, 2013: 25). 
Penelitian Ex Post Facto sebagai metode penelitian menunjuk 
kepada perlakuan atau manipulasi variabel x telah terjadi sebelumnya 
sehingga peneliti tidak perlu memberi perlakuan lagi, tinggal melihat 
efeknya pada variabel terikat (Aditya, 2013: 26). 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Ex Post Facto dengan 
menggunakan rumus Regresi Linear Sederhana dengan menggunakan 
program SPSS 23.0 (Statistical Package for Social Sclenses).  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres  
Surakarta. Agar penelitian ini sesuai dengan diharapkan peneliti 
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membatasi ruang lingkup penelitian yaitu di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Jebres Surakarta. Yang bertempat di Kampung Petoran 
Nomor 14 Jebres Kota Surakarta, Jawa Tengah, Kode pos 57126. 
Sedangkan waktu penelitian berlangsung selama Bulan Februari-
selesai. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Nisa, 2016: 
82). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak jalanan di 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta yang berjumlah 27 orang. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
Simple Random Sampling. Simple Random Sampling yaitu teknik 
sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi 
untuk dipilih menjadi sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi tersebut (Tanzeh, 2009: 91). 
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi. Sedangkan 
Anak Pinggiran (PLK) di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta berjumlah 
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27 orang akan tetapi yang aktif hadir sebanyak 15 orang maka peneliti 
mengambil sampel sebanyak Anak Pinggiran (PLK) yang aktif hadir. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi 
keberhasilan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Kuesioner berarti suatu rangkaian pertanyaan yang 
berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada 
sekelompok individu dengan maksud untuk memperoleh data. 
Sehingga kuesioner dalam penelitian ini yakni dengan 
mengumpulkan data melalui formulir-formulir yang berisikan 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
pribadinya atau hal-hal diketahuinya (Anis dan Faizah, 2013: 
106).   
Penilaian kuesioner atau angket pada penelitian ini 
menggunakan Skala Likert, yaitu skala yang menyediakan 
empat macam pilihan jawaban dalam setiap item. Angket atau 
kuesioner pada penelitian ini memuat pertanyaan-pertanyaan 
seputar mengenai bimbingan islami dan inferiority feeling 
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dengan 4 alternatif jawaban positif (favourable) dan jawaban 
negatif (nonfavourable). 
Berikut kriteria skor pilihan jawaban skala bimbingan 
islami dan inferiority feeling, yaitu: 
Tabel 2. Kriteria Skor Skala Bimbingan Islami dan  
Inferiority Feeling 
 
Pilihan Jawaban  Favourable 
(Positif) 
Nonfavourable 
(Negatif) 
Sangat Setuju SS 4 1 
Setuju S 3 2 
Tidak Setuju TS 2 3 
Sangat Tidak Setuju STS 1 4 
 
E. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu 
variabel bebas bimbingan islami sebagai variabel (X) dan inferiority 
feeling sebagai variable (Y) yakni variabel terikat. Dari kedua variabel 
tersebut dapat diketahui paradigma hubungan antar variabel penelitian 
dengan digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 3. Variabel Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan islami 
(Variabel Bebas) 
Inferiority Feeling 
 (Variabel Terikat) 
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan 
menjelaskan variabel yang lainnya. Sehingga variable bebas 
mengakibatkan perubahan pada variable terikat. Dalam penelitian ini 
variable bebas (independent variable) yaitu Bimbingan Islami. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan diterangkan 
oleh variabel lain, akan tetapi variable terikat ini tidak dapat 
mempengaruhi variabel yang lain. Dalam penelitian ini variable terikat 
(dependent variable) yaitu Inferiority Feeling. 
3. Tabel Blue Print Skala Variabel Bimbingan islami dan  Inferiority 
Feeling  
Tabel 4. Blue Print Variabel Bimbingan Islami 
Variabel Aspek Indikator Favour
able 
Nonfavo
rauble 
Jum
lah 
Bimbingan 
Islami. 
Membantu 
individu 
dibimbing 
agar mampu 
hidup 
selaras 
dengan 
ketentuan 
dan 
petunjuk 
Allah SWT 
(Aunur, 
2001: 4). 
Akhlak 
Mahmudah 
1. Sabar 
2. Jujur 
3. Syukur 
4. Taubat 
5. Maaf 
6. Takut 
7. Ikhlas 
8. Berharap kepada 
Allah SWT 
1, 3, 5, 
7, 9, 
11, 13, 
25 
2, 8, 14, 
22 
12 
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 Akhlak 
Mazmudah 
1. Berbohong 
2. Malas 
3. Pemarah 
4. Buruk Sangka 
5. Iri 
6. Dengki 
7. Sombong 
8. Lalai 
15, 17, 
19, 20, 
21, 23, 
26 
4, 6, 10, 
12, 16, 
18, 24 
14 
    Jumlah 26 
 
Tabel 5. Blue Print Variabel Inferiority Feeling 
Variabel Aspek Indikator Favoura
ble 
Nonfav
ourable 
Ju
ml
ah 
Inferiori
ty 
Feeling. 
Rasa diri 
kurang 
atau rasa 
rendah 
diri yang 
timbul 
karena 
perasaan 
kurang 
berharga 
atau 
kurang 
mampu 
dalam 
penghidu
pan apa 
saja 
(Ronny, 
2013: 
25). 
 
Social 
Confidenc
e 
1. Minder dibandingkan 
orang lain 
2. Tidak dapat diandalkan 
3. Tidak percaya diri 
dengan kemampuannya 
 
1, 3, 5, 7, 
9 
2, 4, 6, 
8, 10 
10 
 School 
Ability 
1. Merasa tidak memiliki 
keahlian, potensi, dan 
ketrampilan 
2. Tidak mendukung 
dirinya sendiri 
11, 13, 
15, 17, 
19 
12, 14, 
16, 18, 
20 
10 
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3. Tidak memiliki kekuatan 
 Self 
Regard 
1. Sulit mendapatkan 
kebahagiaan 
2. Tidak mempu menahan 
emosi 
3. Mengurung diri 
4. Kurang berarti dalam 
hidup 
5. Tidak dapat diandalkan 
21, 23, 
25, 27, 
29 
22, 24, 
26, 28, 
30 
10 
 Physical 
Appearane 
1. Mengenai fisik 
2. Konsentrasi belajar 
walau memiliki 
permasalahan 
3. Kritikan pada diri sendiri 
4. Komunikasi saat 
bersosialisasi 
31, 33, 
35, 37, 
39 
32, 34, 
36, 38, 
40 
10 
 Physical 
Ability 
1. Merasa kecil dan lemah 
2. Ragu-ragu bersosialisasi 
dengan orang lain 
3. Merasa terpuruk dan 
sakit hati 
41, 43, 
45, 47, 
49 
42, 44, 
46, 48, 
50 
10 
   Jumlah  50 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah faktor-faktor yang digunakan dalam 
penelitian, yang dirumuskan karakteristik-karakteristik variable yang 
diamati (Arif, 2018: 62). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
bimbingan islami sebagai variabel bebas dan inferiority feeling sebagai 
variabel terikat. Sehingga definisi operasional variabel dalam penelitian 
ini, sebagai berikut: 
a. Bimbingan Islami  
Bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan berupa 
bimbingan serta dorongan yang berbasis agama islam dengan 
harapan individu dapat menjadi pribadi yang lebih baik.  
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b. Inferiority Feeling 
Inferiority Feeling adalah perasaan seseorang merasa  
kurang percaya diri atas pekerjaanya sendiri dan melakukan 
perlakuan untuk menutupi rasa malu tersebut dengan saling 
merendahkan satu sama lain dengan menghina, mencari 
perhatian kepada orang lain, bersikap agresivitas, rendah diri, 
merasa tidak dapat menyelesaikan tugasnya sehingga 
muncullah dorongan-dorongan untuk mengkompensasikan atau 
menyelesaikannya.  
 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian pada penelitian ini menggunakan dalam 
bentuk skala dengan pola jawaban skala Likert dengan pilihan jawaban 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Responden 
hanya memberikan persetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap butir soal 
yang telah tersedia. Skala ini dimaksudkan untuk mengukur setiap 
individu dalam dimensi yang sama dan individu menempatkan dirinya ke 
arah satu kontinuitas dari butir soal tersebut (Muri, 2014: 222). 
1. Uji Validitas 
Validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu 
benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur.  
Semakin tinggi validitas suatu instrumen,makin baik instrumen 
itu untuk digunakan. Tetapi perlu diingat bahwa validitas alat 
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ukur itu tidaklah dapat dilepaskan dari kelompok yang dikenai 
instrumen itu karena berlakunya validitas tersebut hanya 
terbatas pada kelompok itu atau kelompok lain yang kondisinya 
hampir sama dengan kelompok tersebut. Oleh karena itu, suatu 
alat ukur yang valid untuk kelompok belum tentu valid untuk 
kelompok lain (Muri, 2014: 234). 
Uji validitas kuesioner pada penelitian ini menggunakan 
teknik korelasi Product Moment. Untuk dapat mengetahui nilai 
validitas dari data kuesioner pada masing-masing item maka 
dalam pengolahannya menggunakan program SPSS untuk 
mengolah data dalam kuesioner tersebut. Teknik uji validitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
Product Moment, yaitu: 
 
    
   
          
 
   Keterangan: 
   rxy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
   ∑xy = Jumlah perkalian deviasi x dan y 
∑x2 = Jumlah kuadrat deviasi masing-masing skor X 
dari rata-rata X (X) 
∑y2 = Jumlah kuadrat deviasi masing-masing skor Y 
dari rata-rata Y (Y)  
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Untuk mengetahui item valid atau gugur maka dilakukan 
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r 
tabel. Jika r hitung > r tabel berarti item valid. Sebaliknya jika 
r hitung < r tabel berarti item tidak valid (gugur). Alat ukur 
yang tidak valid akan memberikan hasil ukuran penyimpangan 
dari tujuan, sehingga penyimpangan pengukuran ini disebut 
dengan kesalahan (error) atau varian (Arif, 2018: 64). 
Diketahui jika N = 15 dengan taraf signifikansi 0,05 
memiliki rtabel (5%) = 0,514. Sehingga instrument dikatakan 
valid apabila rhitung  > rtabel yakni 0,514. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Bimbingan Islami 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,736 0,514 Valid 
2 0,682 0,514 Valid 
3 0,736 0,514 Valid 
4 0,439 0,514 Tidak valid 
5 0,219 0,514 Tidak valid 
6 -0,181 0,514 Tidak valid 
7 -0,181 0,514 Tidak valid 
8 0,010 0,514 Tidak valid 
9 0,411 0,514 Tidak valid 
10 0,503 0,514 Tidak valid 
11 0,590 0,514 Valid 
12 0,607 0,514 Valid 
13 0,529 0,514 Valid 
14 0,641 0,514 Valid 
15 0,592 0,514 Valid 
16 0,070 0,514 Tidak valid 
17 0,746 0,514 Valid 
18 0,400 0,514 Tidak valid 
19 0,432 0,514 Tidak valid 
20 0,774 0,514 Valid 
21 -0,124 0,514 Tidak valid 
22 0,316 0,514 Tidak valid 
23 0,182 0,514 Tidak valid 
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24 0,369 0,514 Tidak valid 
25 0,300 0,514 Tidak valid 
26 -0,188 0,514 Tidak valid 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel bimbingan 
islami nomor item yang gugur atau tidak valid adalah  4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, dan 26. Sehingga 
nomor item yang dinyatakan gugur atau tidak valid berjumlah 
16. Sedangkan nomor item yang valid adalah 1, 2, 3, 11, 12, 
13, 14, 15, 17, dan 20. Sehingga nomor item yang dinyatakan 
valid berjumlah 10. 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Inferiority Feeling 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,699 0,514 Valid 
2 0,704 0,514 Valid 
3 0,337 0,514 Tidak valid 
4 0,647 0,514 Valid 
5 0,073 0,514 Tidak valid 
6 0,388 0,514 Tidak valid 
7 0,534 0,514 Valid 
8 0,462 0,514 Tidak valid 
9 0,539 0,514 Valid 
10 0,607 0,514 Valid 
11 0,332 0,514 Tidak valid 
12 0,589 0,514 Valid 
13 0,586 0,514 Valid 
14 0,663 0,514 Valid 
15 0,637 0,514 Valid 
16 0,488 0,514 Tidak valid 
17 0,467 0,514 Tidak valid 
18 0,130 0,514 Tidak valid 
19 0,189 0,514 Tidak valid 
20 0,514 0,514 Valid 
21 0,274 0,514 Tidak valid 
22 0,535 0,514 Valid 
23 0,021 0,514 Tidak valid 
24 0,491 0,514 Tidak valid 
25 0,221 0,514 Tidak valid 
26 0,471 0,514 Tidak valid 
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27 0,537 0,514 Valid 
28 0,580 0,514 Valid 
29 0,471 0,514 Tidak valid 
30 0,653 0,514 Valid 
31 0,148 0,514 Tidak valid 
32 0,594 0,514 Valid 
33 0,125 0,514 Tidak valid 
34 0,472 0,514 Tidak valid 
35 0,304 0,514 Tidak valid 
36 0,038 0,514 Tidak valid 
37 0,322 0,514 Tidak valid 
38 0,326 0,514 Tidak valid 
39 0,286 0,514 Tidak valid 
40 0,378 0,514 Tidak valid 
41 0,089 0,514 Tidak valid 
42 0,135 0,514 Tidak valid 
43 0,615 0,514 Valid 
44 0,455 0,514 Tidak valid 
45 0,089 0,514 Tidak valid 
46 0,415 0,514 Tidak valid 
47 0,648 0,514 Valid 
48 0,184 0,514 Tidak valid 
49 0,498 0,514 Tidak valid 
50 0,447 0,514 Tidak valid 
 Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel bimbingan 
islami nomor item yang gugur atau tidak valid adalah  3, 5, 6, 
8, 11, 16, 17, 18, 19, 21, 23, 24, 25, 26, 29, 31, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40, 41, 42, 44, 45, 46, 48, 49, dan 50. Sehingga 
nomor item yang dinyatakan gugur atau tidak valid berjumlah 
32. Sedangkan nomor item yang valid adalah 1, 2, 4, 7, 9, 10, 
12, 13, 14, 15, 20, 22, 27, 28, 30, 32, 43 dan 47. Sehingga 
nomor item yang dinyatakan valid berjumlah 18. 
2. Uji Reliabilitas 
Realiabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor 
suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan 
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diberikan dalam waktu yang berbeda (Muri, 2014: 242). Suatu 
alat pengukur dikatakan reliable apabila alat tersebut dalam 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang reliable secara 
konsisten memberi ukuran yang sama (Nasution, 2003: 77).  
Uji reliabilitas ini dilakukan hanya butir-butir soal tersebut 
valid dari hasil uji validitas, dengan tujuan agar mengetahui 
konsisten tidaknya jawaban subyek atas item-item pertanyaan. 
Sedangkan untuk mengukur reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan teknik formula Cronbach’s Alpha dengan rumus 
sebagai berikut: 
   
 
   
 (  
      
        
) 
Keterangan: 
Q  : Koefisien reliabilitas Alpha 
K  : Jumlah butir soal 
S
2
 X : Varian butir soal 
S
2
 tot : Varian total 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan formula 
Alpha Cronbach dengan keputusan, sebagai berikut: 
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka suatu 
instrument dikatakan reliabel. 
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka suatu 
instrument dikatakan tidak reliabel. 
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Berikut kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 1956: 145) 
adalah: 
Tabel 8. Tingkat Koefisien Reliabilitas 
Tingkat Koefisien 
Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,00  
Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 
Reliabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 
Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,40 
Reliabilitas rendah 
-1,00 – 0,20 
Reliabilitas sangat rendah 
(tidak reliable). 
 
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Bimbingan Islami dan 
Inferiority Feeling 
Variabel Hasil 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items Tingkat 
Koefisien 
Reliabilitas 
Bimbingan 
Islami 
0,849 10 Reliabilitas 
sangat tinggi 
Inferiority 
Feeling 
0,901 18 Reliabilitas 
sangat tinggi 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan SPSS 23 dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dalam uji reliabilitas ini 
menunjukkan bahwa angka variabel bimbingan islami sebesar 
0,849 dalam artian bahwa kuisioner reliabel dengan tingkat 
koefisien reliabilitas sangat tinggi. Sedangkan angka variabel 
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inferiority feeling sebesar 0,901 dalam artian bahwa kuisioner 
reliabel dengan tingkat koefisien reliabilitas sangat tinggi. 
H. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat dilakukan dengan menganalisis data merupakan salah 
satu langkah dalam kegiatan penelitian yang sangat menentukan ketepatan 
dan keshahihan hasil penelitian (Muri, 2014: 255). 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel residual 
dalam regresi yang mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Untuk mengetahui uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov pada program SPSS 23.0 
(Statistical Package for Social Sclenses). 
Suatu data dikatakan normal bila grafik yang ditunjukkan 
pada grafik sebaran data berada pada posisi disekitar garis lurus 
yang membentuk garis miring dari arah kiri bawah ke kanan 
atas (Jonathan, 2012: 194). 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui adakah hubungan antar variabel dengan 
menentukan persamaan garis regresinya untuk mengetahui 
bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Uji linearitas dilakukan terhadap variabel bimbingan islami 
dan variabel inferiority feeling. Sedangkan uji yang digunakan 
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untuk mengetahui linear atau tidaknya yakni menggunakan uji 
F dengan rumus sebagai berikut (Aditya, 2013: 40-41): 
Freg = 
          
        
 
Keterangan: 
Freg = Harga garis korelasi 
N = Cacah kasus 
m = Cacah prediktor 
R = Koefisien korelasi 
Harga F dikorelasikan pada tabel dengan taraf signifikansi 
5%. Jika harga F pada hasil analisis (Fa) lebih kecil dari Ftabel 
(Ft) maka hubungan kriterium dengan prediktor adalah 
hubungan linear. Sedangkan jika F hasil analisis (Fa) lebih 
besar dari Ftabel (Ft) maka hubungan kriterium dengan predictor 
adalah hubungan non linear (Aditya, 2013: 41). 
 
I. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menguji kebenaran suatu 
pernyataan secara statistik dan dapat menarik kesimpulan apakah diterima 
atau ditolak pernyataan tersebut. Sehingga dapat mengetahui besarnya 
pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen.  
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Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik dengan teknik 
Analisis Regresi Sederhana merupakan metode atau teknik yang 
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh oleh variabel bebas 
terhadap variabel terikat dan mempresiksi variabel terikat menggunakan 
variabel bebas. Sehingga regresi sederhana ini menganalisis hubungan 
sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Sedangkan pengujian berdasarkan thitung dengan kriteria, jika Ho 
ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel sehingga ada pengaruh antara 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), sebaliknya jika Ho 
diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel sehingga tidak ada pengaruh 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Sedangkan pengujian berdasarkan thitung dengan kriteria, jika Ho 
ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel sehingga ada pengaruh antara 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), sebaliknya jika Ho 
diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel sehingga tidak ada pengaruh 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Analisis ini dapat mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) dalam penelitian 
ini menggunakan rumus, sebagai berikut: 
        
Keterangan: 
Y : Nilai yang diprediksi 
a : Koefisien atau bila harga X = 0 
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b : Koefisien regresi 
X : Nilai variabel independen (terikat) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdiri LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta 
Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) 
Seroja merupakan lembaga sosial religius yang konsen kepada 
persoalan perempuan dan anak marginal Lembaga PPAP Seroja yang 
lahir pada tanggal 23 Juni 2003 ini hadir sebagai bentuk keprihatinan 
atas fenomena yang menimpa perempuan dan anak marginal. Mereka 
adalah para pemulung, pengamen, kaum buruh, tukang becak, PSK, 
anak jalanan, anak miskin/terlantar, pekerja anak serta anak yang 
berhadapan dengan hukum. Denga berbagai program yang terwakili 
dalam SEROJA CRISIS CENTER diharapkan mampu membangun 
keluarga dari perempuan dan anak marginal yang merupakan satuan 
terkecil dari masyarakat menjadi keluarga yang lebih baik dan 
bermartabat. 
Adapun pendiri lembaga ini adalah kumpulan aktivis kampus, 
salah satunya adalah ketua lembaga yaitu Ibu Retno Heny Pujiati, 
S.Sos. Yang hingga saat ini masih menjabat sebagai ketua lembaga. 
2. Profil LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta 
Lembaga Swadaya Masyarakat Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta terletak di Jalan Kepuh, No. 
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44B, Petoran, RT.02/08, Jebres, Surakarta. Batas-batas wilayah 
Lembaga Swadaya Masyarakat yaitu: 
a. Utara berbatasan dengan jalan Samirono 1. 
b. Timur berbatasan dengan jalan Kp. Petoran. 
c. Selatan berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
d. Barat berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Membangun keluarga perempuan dan anak marginal yang 
kokoh, mandiri, bermartabat, sejahtera lahir dan batin. 
b. Misi 
1. Mengembangkan program-program pendidikan dan 
pemberdayaan terhadap perempuan pinggiran. 
2. Mengembangkan program-program pendidikan dan 
perlindungan terhadap anak pinggiran. 
4. Struktur Organisasi 
Pembina  : Kepala Dinas Sosial Kota Surakarta 
Ketua Program : Ketua LKSA 
 Retno Heny Pujiati, S.Sos. 
Sekertaris  : Ariesta Martdiyani, SP. 
Bendahara : Sri Mulyani 
Seksi PKD (Pemenuhan Kebutuhan Dasar) : Sri Mulyani 
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Seksi Aksebilitas Layanan Sosial  : Cecep Lukman 
Hidayat, S.S. 
Seksi Kegiatan Pendukung 
- Balita Jalanan    : Christy Natalie 
- Anak Jalanan    : Oktarianto Raharjo, S. Pd. 
- Seksi Penguatan Orang tua  : Retno Heny Pujiati, S.Sos. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yakni bimbingan islami 
(X) dan variabel terikat yakni inferiority feeling (Y). Disini akan 
dijelaskan data-data mengenai masing-masing variabel yang telah 
diolah dan dilihat dari hasil nilai rata-rata (mean), nilai tengah 
(median),nilai sering muncul (modus), dan standar deviasi, nilai 
maksimum, nilai minimum dan setelah itu dijelaskan kategori dan 
interval dari masing-masing variabel. Berikut hasil analisis deskriptif 
variabel penelitian sebagai berikut: 
a. Variabel Bimbingan Islami 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui 
kuisioner dengan 10 butir dengan 4 alternatif jawaban dengan 
memberikan ke 15 responden. Maka dapat diperoleh hasil dari 
SPSS 23 yakni skor terendah 19 dan skor tertinggi 40, nilai rata-
rata (mean) sebesar 31.73, dan standar deviasi sebesar 5.675. 
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai rata-rata 
(mean) sebesar 31.73 dan nilai standar deviasi sebesar 5.675, 
maka dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tinggi  = > (M + SDi) 
  = > (31.73 + 5.675)  
  = > 37.405 
Sedang = (M – SD) sampai dengan (M + SD) 
= (31.73 – 5.675) sampai dengan (31.73 + 
5.675) 
  = 26.055 – 37.405 
Rendah = < (M – SD) 
  = < (31.73 – 5.675) 
  = < 26.055 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dibuat tabel distribusi 
kategorisasi, sebagai berikut: 
Tabel 10. 
Hasil Distribusi Kategorisasi Bimbingan Islami 
No. Skor Frekuensi Kategori 
  Frekuensi Persentase  
1 > 37.405 2 13,3% Tinggi 
2 26.055 – 37.405 13 86,7% Sedang 
3 < 26.055 0 0 Rendah 
Total 15 100%  
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Gambar 1. 
Grafik Batang Bimbingan Islami 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Bimbingan 
Islami pada kategori tinggi sebanyak 2 orang (13,3%) dan 
kategori sedang sebanyak 13 orang (86,7%) sehingga tingkat 
bimbingan islami di Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
Jebres Surakarta dikategorikan dalam kategori sedang. 
b. Variabel Inferiority Feeling 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui 
kuisioner dengan 18 butir dengan 4 alternatif jawaban dengan 
memberikan ke 15 responden. Maka dapat diperoleh hasil dari 
SPSS 23 yakni skor terendah 18 dan skor tertinggi 47, nilai 
rata-rata (mean) sebesar 32.07 dan standar deviasi sebesar 
8.198. 
0
2
4
6
8
10
12
14
Tinggi Sedang Rendah
Frekuensi
Presentase
67 
 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai rata-rata 
(mean) sebesar 32.07 dan nilai standar deviasi sebesar 8.198, 
maka dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tinggi  = > (M + SD) 
  = > (32.07 + 8.198)  
  = > 40.268 
Sedang = (M – SD) sampai dengan (M + SD) 
=(32.07 – 8.198) sampai dengan (32.07 + 
8.198) 
  = 23.872 – 40.268 
Rendah = < (M – SD) 
  = < (32.07 – 8.198) 
  = < 23.872 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dibuat tabel distribusi 
kategorisasi, sebagai berikut: 
Tabel 11. 
Hasil Distribusi Kategorisasi Inferiority Feeling 
No. Skor Frekuensi Kategori 
  Frekuensi Persentase  
1 > 40.268 2 13,3% Tinggi 
2 23.872 – 40.268 13 86,7% Sedang 
3 < 23.872 0 0 Rendah 
Total 15 100%  
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Gambar 2. 
Grafik Batang Inferiority Feeling 
 
 Berdasarkan tabel batang diatas dapat diketahui bahwa 
Bimbingan Islami pada kategori tinggi sebanyak 2 orang 
(13,3%) dan kategori sedang sebanyak 13 orang (86,7%) 
sehingga tingkat inferiority feeling di Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta dikategorikan dalam 
kategori sedang. 
 
2. Hasil Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan guna untuk mengetahui penelitan 
berdistribusi normal atau tidak, sedangkan apabila nilai residual 
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berdistribusi normal maka model regresi dapat dikatakan baik. Dan 
uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov. 
Kriteria penerimaan normalitas adalah jika nilai signifikansi 
> 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sedangkan jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi tidak 
normal. Berikut hasil perhitungan dari kedua variabel, sebagai 
berikut: 
Tabel 12. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui hasil nilai signifikansi 0,200 
> 0,05 , dengan artian bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linear tidaknya 
dalam data penelitian. Sedangkan uji yang digunakan untuk 
menguji uji linearitas adalah uji F. Dengan kriterika jika nilai 
signifikansi pada masing-masing variabel bebas lebih besar dari 
pada taraf signifikansi 0,05 maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat adalah linear. Berikut tabel pada pengujian 
uji linearitas, sebagai berikut: 
Tabel 13. 
Hasil Uji Linearitas 
Hubungan F Deviation 
of Linearity 
Sig. 
Deviation 
of Linearity  
Taraf 
Signifikansi 
Keterangan 
Inferiority 
Feeling*Bimbingan 
Islami 
0,338 0,909 0,05 Linear 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui bahwa 
Signifikansi Deviation of Linearity antara variabel bebas dengan 
variabel terikat adalah lebih besar terhadap taraf signifikansi 
sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang linear antara bimbingan islami dengan inferiority feeling. 
Berdasarkan hasil analisis (Fa) < Ftabel maka terdapat 
hubungan yang linear, sedangkan hasil analisis (Fa) > Ftabel  maka 
tidak terdapat hubungan yang linear. Dilihat dari hasil ANOVA 
Table menunjukkan hasil Fa 0,338 < Ftabel 4,21 dengan artian 
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terdapat hubungan yang linear. Sehingga data tersebut memenuhi 
syarat untuk menguji asumsi klasik linearitas sebagai prasyarat 
dalam Uji Regresi Linear 
 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Regresi 
Sederhana. Uji Regresi Sederhana digunakan untuk mengetahui 
adakah pengaruh bimbingan islami terhadap inferiority feeling. 
Dengan kriteria nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 
yakni jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 
artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Berikut hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji Regresi 
Sederhana, sebagai berikut: 
Tabel 14. 
Hasil Uji Hipotesis Regresi Sederhana 
Hubungan 
Variabel 
R R Square thitung ttabel Signifikansi P 
Bimbingan 
Islami*Inferiority 
Feeling 
0,607 0,368 2.753 2.160 0,016 <0,05 
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis menjelaskan besarnya nilai 
korelasi atau hubungan ( R) yaitu sebesar 0,607. Dari hasil koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,368, yang mengandung arti bahwa 
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pengaruh variabel bebas (Bimbingan Islami) terhadap variabel terikat 
(Inferiority Feeling) adalah sebesar 36,8% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Tabel 15. 
Hasil Koefisien Uji Hipotesis Regresi Sederhana 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Constant (a) sebesar -
4.251, sedangkan nilai Bimbingan Islami (koefisien regresi/b) sebesar 
0,877, sehingga persamaan regresi yakni: 
Y = a – bX 
Y = 4.251 – 0,877X 
Sehingga dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 4.251 
mengandung arti bahwa nilai kosisten variabel Inferiority Feeling 
adalah sebesar 4.251. Hal ini dapat diartikan jika koefisien Bimbingan 
Islami bernilai 0, maka Inferiority Feeling bernilai positif yaitu 4.251. 
Nilai koefisien regresi variabel Bimbingan Islami bernilai positif yaitu 
0,877. Hal ini dapat diartikan setiap peningkatan Bimbingan Islami 
sebesar 1, maka Inferiority Feeling juga akan meningkat 0,877. 
Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficients diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,016 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Bimbingan Islami (X) berpengaruh terhadap variabel 
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Inferiority Feeling (Y). Sedangkan berdasarkan nilai t diketahui nilai 
thitung sebesar 2.753 > ttabel 2.160 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel bimbingan islami berpengaruh terhadap inferiority feeling. 
 
4. Pembahasan 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Jebres Surakarta merupakan 
lembaga yang bergerak dibidang kesosialan dengan memiliki visi 
membangun keluarga perempuan dan anak marginal yang kokoh, 
mandiri, bermartabat, sejahtera lahir dan batin.  
Maka hal itu lembaga ini menjadikan lembaga yang dapat 
menjadikan seseorang menjadi lebih bermartabat, mandiri, serta 
sejahtera secara lahir dan batin. Sehingga pada lembaga ini 
membentuk seseorang menjadi pribadi yang lebih baik lagi secara lahir 
dan batin. Dengan hal itu LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta memiliki 
pelayanan berupa bimbingan yang bernuansa islami agar menjadikan 
seseorang tersebut dapat lebih dekat dengan Allah dan dapat mencapai 
visi yang diterapkan oleh lembaga. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya menekankan pada satu variabel 
bebas yang diduga memiliki pengaruh yang besar terhadap inferiority 
feeling di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta yakni Bimbingan Islami. 
Menurut James D.Page, bahwa Feeling of Inferiority adalah bentuk 
kritik dari pribadi yang biasanya merasa takut terhadap celaan 
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masyarakat, orang-orang yang dibebani dengan perasaan-perasaan 
tidak mampu (Ni Kadek, 2014: 2). 
Selain itu menurut Mosak, menyatakan bahwa perasaan inferior 
merupakan hasil dari rendahnya self-esteem dan hilangnya 
keberhargaan diri seseorang, dan secara tidak langsung berhubungan 
dengan proses membandingkan dengan seseorang dimana perasaan ini 
akan berpasangan dengan perasaan terisolasi dan merasa tidak 
memiliki (Kartika, 2016: 57). 
Sedangkan menurut Harrison (dalam Kartika, 2016: 57), bahwa 
inferiority feeling dapat dilakukan melalui bantuan dengan penggunaan 
pendekatan bimbingan konseling melalui manajemen diri untuk 
mengatasi inferiority feeling. Hal ini juga sejalan dengan Dollar (dalam 
Kartika, 2016: 57), alasan lain menggunakan pendekatan bimbingan 
konseling dengan memanajemen diri untuk mengatasi inferiority 
feeling karena dapat memberikan kesempatan kepada individu untuk 
mengontrol tingkahlakunya dengan cara yang dikehendakinya sendiri, 
melalui manajemen diri, kepercayaan diri, kompetensi, dan motivasi 
seseorang memungkinkan untuk berkembang.  
Menurut Aunur Rahim Faqih, Bimbingan islami adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan didunia dan akhirat (Aunur, 2001: 4). 
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Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya bimbingan islami maka 
anak pinggiran akan dapat memanajemen dirinya sehingga dapat 
mengontrol perilakunya untuk dapat menumbuhkan kepercayaan 
dirinya, memungkinkan dapat berkembang dan menurunnya inferiority 
feeling pada seseorang.   
Pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adakah 
pengaruh bimbingan islami terhadap inferiority feeling di LSM PPAP 
Seroja Jebres Surakarta. Tingginya bimbingan islami dari hasil analisis 
data akan berdampak pada inferiority feeling dan pernyataan tersebut 
didukung oleh hasil pengujian statistik yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara bimbingan islami terhadap inferiority 
feeling pada anak pinggiran di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta. 
Bimbingan islami diberikan kepada anak pinggiran agar dapat 
mengendalikan inferiority feelingnya dengan harapan menjadikan 
seseorang tersebut dapat mengontrol dirinya sendiri agar diterima oleh 
masyarakat dan lingkungan sosialnya. Inferiority feeling pada 
penelitian disini adalah adanya rasa rendah diri, tidak percaya diri, 
perasaan kurang mampu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 
sehingga menyalahkan orang lain dan menimbulkan perkelahian. 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi menunjukkan nilai 
konstanta regresi Bimbingan Islami sebesar 0,877 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% nilai Bimbingan Islami, maka nilai Inferiority 
Feeling bertambah sebesar 0,877. Hasil frekuensi variabel bimbingan 
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islami termasuk dalam kategori sedang dengan frekuensi 13 orang 
yakni 86,7%, sedangkan hasil frekuensi variabel inferiority feeling 
termasuk dalam kategori sedang dengan frekuensi 13 orang yakni 
86,7%. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa bimbingan islami 
berpengaruh signifikan terhadap inferiority feeling pada anak pinggiran 
di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta dibuktikan dengan thitung  sebesar 
2.753 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 yakni lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,368 yang 
berarti bahwa bimbingan islami memiliki kontribusi mempengaruhi 
inferiority feeling sebesar 36,8%  dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti. 
Berikut hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengan hasil 
penelitian peneliti yang dilakukan oleh Anisatun Nur Fariidah (2017) 
tentang Pengaruh Bimbingan Rohani Islam terhadap Motivasi 
Kesembuhan Pasien di RSUP DR. Sardjito Yogyakarta. Bahwa adanya 
pengaruh bimbingan rohani islam terhadap motivasi kesembuhan 
pasien. Besarnya kontribusi variabel bimbingan islami terhadap 
motivasi kesembuhan pasien sebesar 67,8% sedangkan sisanya 
dipengaruhi variabel lain. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Yuni Muliarti 
Dewi, dkk (2014) tentang Penerapan Konseling Analisis Transaksional 
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Teknik Bermain Peran untuk Menurunkan Feeling of Inferiority Siswa 
Kelas XI A Adminstrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Singaraja. Bahwa 
adanya presentase penurunan feeling of inferiority tercapai dan sesuai 
dengan target keberhasilan yakni dibawah 65%. Sehingga konseling 
analisis transaksional teknik bermain peran mampu menurunkan 
feeling of inferiority siswa. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian bimbingan 
islami berpengaruh terhadap inferiority feeling pada anak pinggiran. 
Sehingga anak pinggiran dapat mengendalikan, mengontrol, dan dapat 
menurunnya inferiority feeling serta menerapkan aspek-aspek 
bimbingan islami dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga anak 
pinggiran sangat memerlukan bimbingan islami terutama untuk para 
anak pinggiran di LSM PPAP Seroja Jebres Surakarta guna 
keberlangsungan kehidupannya yang mendatang.  
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LAMPIRAN 01. 
ANGKET BIMBINGAN ISLAMI DAN INFERIORITY FEELING 
 
Identitas Diri 
Nama  : …………………………….. 
Umur  : …………………………….. 
Jenis Kelamin : …………………………….. 
Agama  : …………………………….. 
Alamat : …………………………….. 
 
Petunjuk Umum 
Saya bermaksud meminta bantuan kepada Anda dengan cara mengisi dua 
macam skala. Mohon Anda membaca petunjuk-petunjuk di bawah ini dengan 
cermat: 
1. Dalam skala ini terdapat sejumlah pertanyaan. Setelah membaca 
dengan seksama Anda diminta untuk memilih salah satu dari 4 pilihan 
tanggapan yang tersedia dengan memberikan tanda check (√) pada 
pilihan yang telah disediakan, yaitu: 
SS  : Bila Anda sangat sesuai dengan pernyataan 
S  : Bila Anda sesuai dengan pernyataan 
TS  : Bila Anda tidak sesuai dengan pernyataan 
STS : Bila Anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan 
2. Pilihlah alternatif tanggapan yang benar-benar sesuai dengan 
kenyataan diri Anda. 
3. Dalam menjawab skala ini dimohon semua pernyataan dapat dijawab 
(tidak ada satupun yang terlewatkan), dan Anda tidak perlu takut salah, 
karena semua jawaban dapat diterima. 
4. Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda akan Saya jamin. 
5. Kesungguhan dan kejujuran Anda sangat menentukan kualitas hasil 
penelitian ini. Untuk itu Saya mengucapkan terima kasih. 
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A. Bimbingan Islami 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Pembimbing mengajarkan untuk sabar 
dalam menghadapi permasalahan 
    
2 Allah tidak menyuruh hambanya 
untuk sabar dalam menerima ujian 
yang diberikan 
    
3 Saya berlaku jujur di setiap perilaku 
yang Saya perbuat 
    
4 Saya takut dengan balasan Allah yang 
diberikan kepada hambanya yang 
tidak ingin berubah atas kesalahannya 
    
5 Pembimbing mengajarkan Saya untuk 
berburuk sangka kepada orang lain 
    
6 Pembimbing mengajarkan 
mengikhlaskan sesuatu yang bukan 
milik kita karena Allah Maha 
Penyayang setiap hambanya, sehingga 
akan diganti yang lebih baik dan 
cocok untuk kita 
    
7 Saya tidak dapat ikhlas apabila ada 
seseorang lebih baik dari Saya 
sedangkan Saya tidak lebih baik 
darinya 
    
8 Saya tidak dengki dengan orang lain 
karena Allah menyukai hambanya 
yang tidak memiliki rasa dengki 
    
9 Saya tidak iri dengan orang lain yang 
lebih baik dari Saya dan Saya merasa 
Allah Maha Adil 
    
10 Saya tidak berkepala dingin dalam 
menyelesaikan masalah karena Allah 
menyukai hambanya yang sabar 
    
 
B. Inferiority Feeling 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
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1 Saya merasa minder jika dibandingkan 
dengan orang lain yang Saya kenal 
    
2 Saya dapat diandalkan dalam bidang 
apapun 
    
3 Saya menghargai pendapat orang lain     
4 Saya merasa diri Saya gagal dalam 
berbagai bidang 
    
5 Saya merasa tidak nyaman ketika 
bertemu dengan orang baru yang Saya 
kenal 
    
6 Saya selalu tersenyum dan menyapa 
orang lain yang Saya kenal 
    
7 Saya percaya bahwa manusia memiliki 
potensi dan ketrampilan 
    
8 Saya merasa tidak bisa melakukan 
apapun dengan baik 
    
9 Saya merasa telah mengerjakan tugas-
tugas Saya dengan sangat baik 
    
10 Saya tidak pandai dalam bidang 
apapun 
    
11 Saya merasa harus belajar lebih keras 
untuk meraih keinginan 
    
12 Saya dapat menaham emosi menjadi 
sesuatu yang positif 
    
13 Saya merasa hidup Saya kurang berarti     
14 Saya optimis dalam menghadapi masa 
depan 
    
15 Saya memiliki bakat yang dapat 
diandalkan 
    
16 Saya percaya diri dengan fisik Saya     
17 Saya tidak dapat menarik perhatian 
lawan jenis 
    
18 Suka menyendiri karena dikucilkan 
oleh teman 
    
 
 
TERIMA KASIH 
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LAMPIRAN 02. 
HASIL SKOR VALIDITAS BIMBINGAN ISLAMI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 Jumlah 
1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 3 4 1 4 1 4 4 87 
2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 2 1 1 3 1 3 2 2 4 2 3 2 4 4 69 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 89 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 95 
6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 87 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 1 2 3 3 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4 81 
8 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 88 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 1 3 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 85 
10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 93 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 2 83 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 91 
13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 88 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
15 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 94 
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LAMPIRAN 03. 
HASIL SKOR VALIDITAS INFERIORITY FEELING 
 
 
 
 
 
 
No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 
1 2 2 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 
2 1 3 3 1 2 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 1 1 4 1 2 1 2 4 1 4 
3 1 2 3 2 1 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 4 
4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 
5 2 3 2 2 1 2 2 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 
6 3 3 3 2 3 4 1 1 4 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 2 1 3 2 3 
7 1 3 1 2 1 1 1 4 4 1 1 2 3 2 2 4 3 1 2 3 4 1 4 3 1 
8 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 3 1 3 1 4 1 1 
9 4 3 4 1 4 1 3 2 3 2 4 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 
10 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 1 2 
11 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 1 4 1 
12 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
13 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 
14 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 
15 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
Y26 27 8 29 30 31 32 Y33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Jmlh 
1 1 1 3 2 1 3 4 4 1 4 2 3 4 1 4 1 94 
1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 91 
1 1 1 4 1 1 4 3 4 4 1 4 2 2 4 1 90 
1 1 4 4 4 1 65 
1 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 100 
2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 105 
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3 1 1 1 2 2 1 4 2 2 2 3 4 3 1 1 1 3 1 2 1 2 1 4 2 108 
1 1 1 3 1 1 1 4 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 98 
3 1 1 4 1 2 1 3 2 2 1 1 4 2 1 1 1 3 1 4 3 2 2 4 1 111 
2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 3 3 4 2 2 2 1 3 3 2 94 
2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 1 4 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 1 1 110 
1 1 1 2 2 2 1 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 107 
2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 4 4 3 2 1 2 3 2 121 
2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 3 2 1 4 3 1 79 
2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 123 
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LAMPIRAN 04. 
HASIL OUTPUT UJI VALIDITAS BIMBINGAN ISLAMI 
 
 
No. Item r hitung r tabel 
1 0,736 0,514 
2 0,682 0,514 
3 0,736 0,514 
4 0,439 0,514 
5 0,219 0,514 
6 -0,181 0,514 
7 -0,181 0,514 
8 0,010 0,514 
9 0,411 0,514 
10 0,503 0,514 
11 0,590 0,514 
12 0,607 0,514 
13 0,529 0,514 
14 0,641 0,514 
15 0,592 0,514 
16 0,070 0,514 
17 0,746 0,514 
18 0,400 0,514 
19 0,432 0,514 
20 0,774 0,514 
21 -0,124 0,514 
22 0,316 0,514 
23 0,182 0,514 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 05. 
HASIL OUTPUT UJI VALIDITAS INFERIORITY FEELING 
 
24 0,369 0,514 
25 0,300 0,514 
26 -0,188 0,514 
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No. Item r hitung r tabel 
92 
 
1 0,699 0,514 
2 0,704 0,514 
3 0,337 0,514 
4 0,647 0,514 
5 0,073 0,514 
6 0,388 0,514 
7 0,534 0,514 
8 0,462 0,514 
9 0,539 0,514 
10 0,607 0,514 
11 0,332 0,514 
12 0,589 0,514 
13 0,586 0,514 
14 0,663 0,514 
15 0,637 0,514 
16 0,488 0,514 
17 0,467 0,514 
18 0,130 0,514 
19 0,189 0,514 
20 0,514 0,514 
21 0,274 0,514 
22 0,535 0,514 
23 0,021 0,514 
24 0,491 0,514 
25 0,221 0,514 
26 0,471 0,514 
27 0,537 0,514 
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28 0,580 0,514 
29 0,471 0,514 
30 0,653 0,514 
31 0,148 0,514 
32 0,594 0,514 
33 0,125 0,514 
34 0,472 0,514 
35 0,304 0,514 
36 0,038 0,514 
37 0,322 0,514 
38 0,326 0,514 
39 0,286 0,514 
40 0,378 0,514 
41 0,089 0,514 
42 0,135 0,514 
43 0,615 0,514 
44 0,455 0,514 
45 0,089 0,514 
46 0,415 0,514 
47 0,648 0,514 
48 0,184 0,514 
49 0,498 0,514 
50 0,447 0,514 
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LAMPIRAN 06. 
HASIL OUTPUT UJI RELIABILITAS BIMBINGAN ISLAMI 
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LAMPIRAN 07. 
HASIL OUTPUT UJI RELIABILITAS INFERIORITY FEELING 
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LAMPIRAN 08. 
HASIL OUTPUT UJI NORMALITAS One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
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LAMPIRAN 09. 
HASIL OUTPUT UJI LINEARITAS 
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LAMPIRAN 10. 
HASIL OUTPUT UJI HIPOTESIS 
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LAMPIRAN 11. 
HASIL HITUNG STATISTIK BIMBINGAN ISLAMI 
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LAMPIRAN 12. 
HASIL HITUNG STATISTIK INFERIORITY FEELING 
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LAMPIRAN 13. 
HASIL KATEGORISASI BIMBINGAN ISLAMI 
 
 
 
 
 
 
HASIL KATEGORISASI INFERIORITY FEELING 
 
 
 
 
 
